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ABSTRAK

Siswanto : URGENSI PERJANJIAN PERKAWINAN DALAM

21086040020 21086040021 MEMBENTUK KELUARGA
SAKINAH (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kota Cirebon)

Perjanjian perkawinan merupakan suatu yang sudah di perjanjikan yang telah
di sepakati antara pasangan calon pengantin, baik dari pria dan wanita sebelum atau
sesudah berlangsungnya suatu dalam perkawinan. Perjanjian perkawinan ini tidak
hanya membahas mengenai sebatas perjanjian mengenai permasalahan finansial
ataupun pembagian harta kekayaan, adapun hal yang sangat penting untuk di sepakati
sebelum berlangsungnya suatu perkawinan,

Tujuan penelitian ini adalah pertama untuk mengeksplorasi ketentuan
perjanjian perkawinan menurut hukum. positif dan hukum Islam, Kedua untuk
mengkaji lebih dalam urgensi perjanjian perkawinan dalam membentuk keluarga
sakinah, dan Ketiga untuk mengkaji lebih dalam kendala dan upaya yang dilakukan
KUA Kkota cirebon dalam mensikapi perjanjian perkawinan dalam membentuk
keluarga sakinah.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif,
dimana penelitian inibersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan
memanfaatkan teori sebagali pemandu agar fokus penefitian sesuai dengan fakta di
lapangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan secara;sistematis dan mengambil data di
lapangan, seperti mengamati {ingkungan dan:mengambil data yang dibutuhkan untuk
penelitian dalam bentuk wawancara. Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif.

Kesimpulan yang diperoleh yaitu:-Pertama, ketentuan perjanjian perkawinan
diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun-1974 tentang Perkawinan mengaturnya
di dalam Pasal 29, dan Perjanjian perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam diatur
dalam Pasal 45-52. Kedua, KUA Kota Cirebon memiliki pandangan yang berbeda-
beda tentang urgensi tidaknya perjanjian perkawinan dalam membentuk keluarga
sakinah. Sebagian mengatakan hal tersebut penting (setuju), sebagian lain
mengatakan tidak penting (tidak setuju) dan sebagian lain mengatakan penting
tidaknya tergantung kesepakatan calon suami isteri (netral). Ketiga, Kendala dalam
pelaksanaan perjanjian perkawinan di KUA Kota Cirebon ada 2 faktor, Pertama
faktor ekonomi yang tidak bisa membayar biaya pembuatan perjanjian perkawinan
dan Kedua faktor pengetahuan masyarakat yang menganggap bahwa perjanjian
perkawinan hanya terkait dengan harta.

Kata Kunci: Perkawinan; Perjanjian Perkawinan; Keluarga Sakinah;
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ABSTRACT

Siswanto : 21086040021 URGENCY OF MARRIAGE

21086040020 AGREEMENTS IN FORMING A SAKINAH FAMILY
(Case Study at the Office of Religious Affairs (KUA)
Cirebon City)

The marriage agreement is something that has been agreed upon between the
bride and groom, both men and women before or after a marriage takes place. This
marriage agreement does not only discuss the extent of the agreement regarding
financial issues or the distribution of assets, as for things that are very important to
agree on before a marriage takes place,

The purpose of this study is first to explore the provisions of the marriage
agreement according to positive law and Islamic law, second to examine more deeply
the urgency of the marriage agreement in forming a sakinah family, and third to
examine more deeply the constraints and efforts made by the KUA of Cirebon City in
responding to the marriage agreement in forming sakinah family.

The research method used by the author is a qualitative method, where this
research is descriptive in nature and tends to use analysis and utilize theory as a guide
so that the research focus is in accordance with the facts in the field. The type of
research used is field research, namely research conducted systematically and
collecting data in the field, such as observing the environment and collecting data
needed for research in the form of interviews. The research approach used in this
research is descriptive.

The conclusions: obtained are: First, ;the ‘provisions of the marriage
agreement are regulated in - Law, Number 1 0f 1974 concerning Marriage, it is
regulated in Article 29, and the marriage ‘agreement in the Compilation of Islamic
Law is regulated in Articles 45-52. Second, the Religious Affairs Office of Cirebon
City has different views about the.urgency or not of the marriage agreement in
forming a sakinah family. Some. say ‘it is _important (agree), others say it is not
important (disagree) and some say it is important or not depending on the agreement
of the prospective husband and wife (neutral). Third, there are 2 factors in the
implementation of the marriage agreement at the KUA in Cirebon City, the first is the
economic factor that cannot pay the cost of making the marriage agreement and the
second is the knowledge factor of the community who considers that the marriage
agreement is only related to property.

Keywords: Marriage; Marriage Agreement; Sakinah Family;
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan
rahmat, inayah dan taufik-Nya sehingga laporan penelitian Tesis yang berjudul
Perlindungan Terhadap Anak Korban Kekerasan Dalam Keluarga Perspektif Hukum
Keluarga Islam Dan Hukum  Positif (Studi Kasus Di Kejaksaan Negeri Subang
Provinsi Jawa Barat)

Sholawat dan salah-semoga tetap tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad,
Saw yang telah membawa umatnya dari zaman jahiliyah (kebodohan) sampai zaman
mahiriyah (kepintaran), serta kepada keluarganya, sahabatnya dan Kkita selaku
umatnya yang senantiasa mengikuti ajarannya hingga hari akhir. Aamiin

Salah satu tujuan perkawinan sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 1
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang sekaligus
memberikan suatu definisi perkawinan: “‘perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Perjanjian perkawinan merupakan suatu yang sudah di perjanjikan yang telah di
sepakati antara pasangan calon pengantin, baik dari pria dan wanita sebelum atau
sesudah berlangsungnya suatu dalam perkawinan untuk dapat di atur dari
permasalahan perkawinan. Perjanjian perkawinan ini tidak hanya membahas
mengenai sebatas perjanjian mengenai permasalahan finansial ataupun pembagian
harta kekayaan, adapun hal yang sangat penting untuk di sepakati sebelum

berlangsungnya suatu perkawinan.



Laporan hasil penelitian tesis ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan

untuk mendapatkan gelar Magister Hukum Prodi Hukum Keluarga (S2) pada

Program Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Pelaksanaan penelitian dan penyusunan tesis ini dapat berjalan dengan baik

berkat dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak:

1.

10.

Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

Prof. Dr. Sujeta, M.Ag selaku Direktur Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

Prof. Dr. H. Kosim, M.A selaku ketua prodi Hukum Keluarga Islam Program
Pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Dr. H. Didi Sukardi, MH. selaku dosen pembimbing | yang telah memberikan
semangat, motivasi; arahan dan bimbingan selama penyusunan tesis ini.

Ahmad Rofi’i, MA., LL.M., Ph.D. selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan arahan dan pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi penulis
selama penyusunan tesis ini.

Prof. Dr. H. Sugianto, S.H;, M:H, selaku ‘guru besar IImu Hukum IAIN Syekh
Nurjati Cirebon, yang telah- mendorong untuk selalu semangat selama
perkuliahan.

Dosen-dosen Pascasarjana IAIN IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang telah
memberikan bekal ilmu kepada penulis.

Civitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Staf karyawan, staf akademik, staf perpustakaan Program Pascasarjana IAIN
Syekh Nurjati Cirebon. Yang telah memberikan dukungan dengan berbagai
fasilitas dan kemudahan dalam penyusunan tesis ini.

Kepada Kepala KUA Kesambi, KUA Lemahwungkuk dan KUA Kejaksaan

beserta jajarannya, yang sudah membantu dalam proses penyelesaian tesis ini.



11. Kepada orang tua, keluarga, anak dan isteri penulis yang sudah mendukung
dalam penyelesaian tesis ini.

12. Rekan-rekan mahasiswa angkatan 2021 prodi Hukum keluarga Islam, khususnya
kelas B yang sudah memberikan banyak pelajaran berharga, pengalaman dan
memberikan kontribusi positif selama perkuliahan kepada penulis,

Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Penulis
haturkan terimakasih dan semoga kebaikan dari semuanya diterima dan mendapatkan
balasan dari Allah Swt.

Penulis menyadari dalam penulisan tesis ini belum mencapai kesempurnaan.
Namun penulis berharap semoga tesis ini bisa memberi manfaat bagi pembaca semua,
Khususnya siapapun dan di manapun herada. Tesis ini menjadi tanggung jawab

penulis sepenuhnya.

Cirebon, 15 Juni 2023

penyusun

SISWANTO
NIM: 21086040020
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
< Ba B

< Ta 5

& Sa $ S (dengan titik di atas)
z Jim J

H (dengan titik di

c Ha’ i bawah)

z Kha Kh

3 Dal D

3 Dzal 7 Z (dengan titik di atas)
J Ra’ R

J Zai 7

o Sin S

o Syin Sy
Ua Sad S S (dengan titik di bawah)

D (dengan titik di

o= Dad D bawah)

L Ta’ T T (dengan titik di bawah)
L Za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ¢ Koma terbalik
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2.

¢ Gayn Gh

- Fa’ F

a3 Qaf Q

< Kaf K

J Lam L

@ Mim M

o Nun N

5] Wawu W

2 Ha’ H
Apostrof (tetapi tidak

. Hamzah ) dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)

S Ya Y

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monofteng dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
,,,,, Kasrah I I
,,,,,,, Dammah U U

Xiii



Contoh:

S — kataba —»d; — yazhabu

M —su’ila S5 —zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Al adani
L o Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
S — kaifa Js= — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s /e Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
S Kasrah dan Ya I I dengan garis di atas
S Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas

Xiv



Contoh:

JB —gala Jé —gila

o —rama Js& — yagqiilu

Ta’> Marbuthah
Transliterasi untuk ¢a* marbuthah ada dua:
a. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbuthah mati
Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h). Contoh: 4>l - Talsah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata'sandang *“al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: 44| 454, - Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.

2

Contoh: &&; — rabbana S — nu'imma
3 =

XV



Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

“J”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung (-).
Contoh :

J>J —al-rajulu sl — al-sayyidatu

~l —al-galamu IS = al-jalalu

Hamzah

Sebagaimana. dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

ted - Syai’un <l - umirtu
ol - al-nau'u 093U - ta khuziina
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang

XVi



10.

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

3l s ob A 01y - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Olally LSl 153405 - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Jy) Y Aozleg - Wa ma Muhammadun illa Rasiil

ey &2y J}T O\ = Inna awwald baitin wudi‘a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian:dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

s, A o 2 - Nasrun minallahi wa fathun qarib

G o\ & - Lillahi al-amru jami‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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